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Abstrak 

 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk melihat serta 

mendeskripsikan gambaran kemampuan komunikasi interpersonal anggota 

pecinta alam siswa SMA Muhammadiyah Wonosobo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 30 anggota pecinta alam siswa SMA Muhammadiyah Wonosobo 

yang diambil dengan teknik random sampling. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan skala keterampilan komunikasi interpersonal dan analisis data 

menggunakan statistik deskriptif yang mengacu pada kaidah perhitungan 

standar deviasi dan mean. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat 

sebanyak 76,67% responden memiliki keterampilan komunikasi interpersonal  

yang tinggi, 23,33% responden memiliki keterampilan komunikasi 

interpersonal yang sedang, dan 0% responden yang memiliki keterampilan 

komunikasi yang rendah. Dapat diartikan bahwa anggota pecinta alam di SMA 

Muhammadiyah Wonosobo memiliki keterampilan komunikasi yang baik. 

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi pada guru bimbingan dan 

konseling atau konselor sekolah untuk melaksanakan layanan bimbingan 

dengan sasaran layanan anggota pecinta alam yang memiliki keterampilan 

komunikasi interpersonal pada kategori sedang agar dapat keterampilan 

komunikasi interpersonal tersebut dapat meningkat.  

 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Pecinta Alam, Sekolah Menengah Atas 

 

1. Pendahuluan 

Komunikasi sangat penting untuk kegiatan manusia karena digunakan untuk 

kehidupan sehari-hari. Sebagian besar aktivitas dan interaksi manusia menggunakan 

komunikasi termasuk berbicara langsung dengan orang-orang di sekitarnya atau melalui 

perantara media. Manusia selalu membutuhkan bantuan orang lain, komunikasi adalah 

salah satu kegiatan manusia yang paling penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Komunikasi interpersonal bersifat dialogis atau percakapan yang dianggap sebagai cara 

yang paling efektif untuk mengubah sikap, pandangan, dan tingkah laku seseorang. 

mailto:hidayah2000001133@webmail.uad.ac.id
mailto:dian.widyastuti@bk.uad.ac.id


PROSIDING 
Seminar Antarbangsa  

“Penguatan Karakter Menuju Konselor Multibudaya Dijiwai Nilai-Nilai Religius” 
Selasa, 18 Juli 2023 

 

1034 
 

Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai pengiriman dan penerimaan 

pesan dari seseorang atau sekelompok orang dengan dampak dan tanggapan secara 

langsung. Komunikasi interpersonal menurut Pratiwi & Sukma (2013: 1) adalah cara 

penting untuk mendukung bahasa lisan, tulisan, atau bahasa tubuh, agar penerima dapat 

memahami pesan dari komunikasi yang dilakukan. Menurut Livina (2015: 5) menyatakan 

bahwa komunikasi interpersonal adalah ekspresi pesan positif ke umum maupun khalayak 

masyarakat. 

Semua siswa atau karyawan sekolah harus menguasai keterampilan komunikasi 

interpersonal yang penting, Menurut Ridwan et al. (2016). Hal tersebut karena 

meningkatkan hubungan antara individu dan proses komunikasi yang lancar. Ini 

diperlukan untuk memastikan bahwa aktivitas disekolah mampu berjalan sesuai rencana. 

Sebaliknya, Dougherty et al. (2018:2) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal 

adalah aktivitas sosial yang dijalankan oleh orang untuk membangun jaringan dengan 

orang lain dan meningkatkan kesadaran mereka satu sama lain. Hal ini diperkuat oleh 

Kodariyati & Astuti (2016: 3), yang menyatakan bahwa kegiatan komunikasi sangat 

membantu meningkatkan pemahaman individu yang berkomunikasi. Hal penting inilah 

yang menjadikan kemampuan komunikasi sebagai tugas perkembangan remaja, terutama 

siswa. 

Individu yang dapat saling terbuka dan berbagi pikiran mereka dengan orang lain 

akan memungkinkan mereka untuk berkomunikasi dengan lancar. Menurut Devito 

(2014), ada lima sikap yang mendukung proses komunikasi antarpribadi yang baik: 

keterbukaan (openness), empati (empathy), mendukung (supportiveness), positif 

(positiveness), dan kesetaraan (equality). Kelima aspek tersebut akan menjadi dasar 

dalam pengambilan hasil yang akan dianalisis atau menjadi kisi-kisi untuk membuat 

angket keterampilan komunikasi interpersonal. 

Tidak mengherankan bahwa setiap orang terlibat dalam berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler selama berkehidupan di masyarakat. Komunikasi sangat penting dalam 

kegiatan ekstrakurikuler organisasi. Untuk mewujudkan organisasi yang ideal, anggota 

organisasi harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain, baik 

secara internal ata eksternal. Sangat penting bagi anggota organisasi untuk memiliki alur 
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komunikasi yang terstruktur dan kedekatan interpersonal untuk membuat organisasi tetap 

dinamis dalam mencapai visi dan misi organisasi.  

Organisasi ekstrakurikuler siswa yang ada di SMA Muhammadiyah merupakan 

salah satu sasaran pengambangan diri bagi siswa di lingkungan sekolah. Salah satu 

kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Muhammadiyah Wonosobo yaitu PASMA 

(pecinta alam SMA). Ekstrakurikuler pasma berdiri pada tanggal 26 Januari 1987, 

organisasi ini merupakan kegiatan kegiatan ekstrakurikuler SMA Muhammadiyah 

Wonosobo di bawah naungan OSIS/IPM tetapi OSIS / IPM tidak berhak mengatur 

kegiatan apapun di Pasma.  

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam ekstrakurikuler tersebut yaitu camping, 

susur pantai, lintas alam, ospek anggota baru atau biasanya dinamakan diklat Pasma, 

memandu outbound, mendaki gunung, pengajian Pasma yang dilaksanakan setiap bulan, 

dan kegiatan-kegiatan lain. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut yang merupakan kegiatan 

sosial dan selalu berkaitan dengan orang lain. Maka dalam ekstrakurikuler sudah 

menerapkan keterampilan komunikasi interpersonal yang dapat diartikan bahwa 

kemungkinan dalam ekstrakurikuler tersebut memiliki anggota yang mempunyai 

keterampilan yang baik. 

Seperti fenomena yang terjadi di lapangan seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Putra & Jamal (2020), dengan judul profil keterampilan komunikasi interpersonal yang 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan wawancara mendalam. Dapat diketahui 

bahwa keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMP N 1 Piyungan dan SMP 

Muhammadiyah Piyungan dengan jumlah subjek sebanyak 30 siswa masih rendah. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Lestari (2013) dengan judul kemampuan komunikasi 

interpersonal remaja menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk berkomunikasi 

dengan orang lain mendapatkan hasil rata-rata dan persentasenya sebesar 70%. Ini 

menunjukkan bahwa siswa sebagian dapat berkomunikasi dengan orang tuanya, yang 

ditunjukkan oleh kemampuan mereka dalam menguasai beberapa aspek-aspek 

komunikasi interpersonal, seperti mendengarkan, keterbukaan pikiran, mengendalikan 

emosi, dan mengungkapkan pendapat dan pemikiran mereka.  

Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan sosial yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan karena ekstrakurikuler pecinta alam di SMA Muhammadiyah 
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Wonosobo  dianggap sudah melakukan komunikasi interpersonal yang dibuktikan dengan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti keterampilan 

komunikasi interpersonal anggota pecinta alam di SMA Muhammadiyah Wonosobo 

dengan judul profil keterampilan komunikasi interpersonal anggota aktif pecinta alam 

SMA Muhammadiyah Wonosobo.  

 

2. Metode  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa anggota aktif pecinta alam SMA Muhammadiyah Wonosobo. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan cara sampel random sampling berjumlah 30 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen berupa skala keterampilan 

komunikasi interpersonal. Analisis dilakukan dengan menggunakan rumus statistik 

deskriptif (kaidah standar deviasi dan mean).  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data  yang dikumpulkan, ada kategori dalam melakukan analisis data. 

Pembagian kategori penelitan ada 3, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan jelas Tabel 

1 menunjukkan kategori sebagai berikut: 

Tabel 1. Tabel Kategori Komunikasi Interpersonal 

Kategori Nilai / Skor 

Tinggi 212 - 159 

Sedang 106 - 158 

Rendah 53 - 105 

Hasil analisis data keterampilan komunikasi interpersonal anggota aktif Pecinta 

Alam SMA Muhammadiyah secara umum dikategorisasikan menjadi beberapa kategori. 

Secara rinci hasil analisis data tersebut dapat dilihat pada tabel 2.  
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa Anggota 

Pecinta Alam SMA Muhammadiyah Wonosobo 

Interval Kategori Banyak Responden Persentase (%) 

212 - 159 Tinggi 23 siswa 76,6% 

106 - 158 Sedang 7 siswa 23,3% 

53 - 105 Rendah 0 siswa 0% 

Jumlah Total 30 siswa 100% 

Dari Tabel 2 diatas menunjukan bahwa 23 siswa dengan keterampilan 

komunikasi kategori tinggi, 7 siswa dengan keterampilan komunikasi kategori sedang, 

dan tidak ada siswa dengan keterampilan komunikasi kategori rendah. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa siswa anggota pecinta alam di SMA Muhammadiyah Wonosobo 

cenderung memiliki keterampilan komunikasi interpersonal dengan kategori yang tinggi. 

Hasil analisis data dari skala komunikasi inetrpersonal yang diberikan kepada 

30 siswa anggota pecinta alam menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa anggota pecinta alam tergolong dalam katergori yang tinggi dan 

sedang. Gambar 1 menunjukkan detail hasil analisis data.  

 
Gambar 1. Keterampilan Komunikasi Interpersonal Anggota Pecinta Alam SMA 

Muhammadiyah Wonosobo 

Dari 30 anggota pecinta alam di SMA Muhammadiyah memiliki keterampilan 

komunikasi interpersonal dengan hasil 76,67%  masuk ke dalam kategori tinggi, 23,33% 

ke dalam kategori sedang, dan 0% ke dalam kategori rendah, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 1. Hal tersebut menunjukan bahwa setiap individu memiliki keterampilan 

76.67%

23.33%

0%

Gambar 1. Keterampilan Komunikasi Interpersonal Anggota 

Pecinta Alam SMA Muhammadiyah Wonosobo

Tinggi Sedang Sedang
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komunikasi interpersonal yang berbeda dan yang lebih mendominasi dalam penelitian ini 

yaitu pada kategori yang tinggi. Sehingga ekstrakurikuler tersebut memiliki anggota yang 

mempunyai keterampilan komunikasi yang baik karena tidak ada anggota yang masuk 

dalam kategori yang rendah.  

Komunikasi interpersonal yaitu suatu proses dan upaya yang dilakukan individu 

atau kelompok untuk mempengaruhi dengan cara menyampaikan informasi atau pesan 

secara verbal atau nonverbal kepada orang lain untuk mendapatkan tanggapan, umpan 

balik dan interaksi yang terjadi antara kedua pihak. Menurut Ulfah (2013) menyatakan 

bahwa komunikasi interpersonal merupakan suatu hal yang penting untuk manusia, 

seperti yang dilakukan siswa untuk mengutarakan pikiran atau gagasan mereka saat 

berada di lingkungan sekolah. Menurut Devito (1997), komunikasi interpersonal 

merupakan tindakan mengirim pesan dan menerima pesan dari orang lain atau kelompok 

dengan efek yang berbeda serta mendapatkan kesempatan untuk memberikan tanggapan 

dengan cepat. 

Devito (2014) berpendapat bahwa terdapat 5 aspek dalam komunikasi 

interpersonal. Aspek pertama yaitu keterbukaan. Tiga komponen komunikasi 

interpersonal merupakan rujukan untuk kualitas dari aspek keterbukaan, (1) komunikator 

dalam komunikasi interpersonal harus memiliki sikap keterbukaan kepada individu yang 

berinteraksi dengannya, (2) kesediaan komunikator untuk memberikan respon yang aktif 

secara jujur pada saat berkomunikasi, (3) atribut perasaan dan pikiran, yakni mampu 

menganggap bahwa pikiran dan perasaan yang disampaikan meruakan suatu yang murni 

dan mampu untuk dipertanggungjawabkan oleh individu yang melakukan komunikasi. 

Aspek kedua yakni sikap mendukung. Masing-masing pelaku komunikasi 

interpersonal dalam menyampaikan pesan dapat saling mendukung  informasi yang 

disampaikan. Aspek ketiga yakni empati, merupakan sikap yang dimiliki individu agar 

dapat memahami motivasi, pengalaman, dan harapan individu lain. Aspek keempat yakni 

sikap positif. Sebisa mungkin setiap berkomunikasi dengan lawan bicara, masing-masing  

pelaku komunikasi yang terlibat menunjukan tertarik dengan pembicaraan yang sedang 

dibahas, dapat bersikap sopan dan santun, memperhatikan dan menghargai setiap pesan 

yang saling disampaikan. Aspek kelima yakni kesetaraan. Harus ada pengakuan diam-
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diam bahwa setiap kegiatan komunikasi berharga dan berharga baik bagi komunikator 

maupun komunikan.  

Penelitian profil komunikasi interpersonal mahasiswa, yang ditulis oleh Isti'adah 

(2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya angkatan 2015 secara keseluruhan memiliki intensitas 

komunikasi interpersonal yang relatif tinggi dalam sebagian besar aspek. Artinya 

mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya sudah menunjukkan sebagian 

besar elemen dan indikator komunikasi interpersonal, intensitas komunikasinya relatif 

tinggi. Sejalan dengan penelitian tersebut Annisa, et.al (2022) dengan judul profil 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa kelas VII MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

pada masa pandemi juga menunjukan bahwa profil penguasaan unsur keterampilan 

komunikasi memiliki rata-rata 3,51% atau 6 dengan kategori baik. Dari jawaban 

responden menunjukkan bahwa siswa yang sudah mampu berkomunikasi dengan baik, 

yaitu siswa yang masuk dalam perolehan kategori baik. 

 

4. Kesimpulan 

Komunikasi interpersonal adalah hubungan sosial antara individu atau kelompok, 

baik berbicara langsung atau melalui media, untuk mengirimkan atau menerima pesan. 

Hal tersebut merupakan komponen kehidupan sosial yang paling penting. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal pada anggota aktif pecinta 

alam di SMA Muhammadiyah Wonosobo memiliki kemampuan yang baik. Skala yang 

digunakan merupakan adaptasi dari aspek keterampilan komunikasi interpersonal. 

Aspek-aspek tersebut yaitu keterbukaan, sikap mendukung, empati, sikap positif dan 

kesetaraan. Dalam analisis hasil penelitian ini menggunakan tiga kategori yaitu tinggi, 

sedang dan rendah. Secara spesifik, dijelaskan dari masing-masing kategori, sebanyak 

76,67% responden dalam kategori tinggi, 23,33% responden dalam kategori sedang, dan 

tidak ada renponden dalam kategori rendah. Sehingga dalam penelitian ini dapat 

menunjukkan bahwa anggota pecinta alam di SMA Muhammadiyah Wonosobo memiliki 

keterampilan komunikasi interpersonal yang tinggi dan sedang, hal itu karena didukungan 

dalam kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh ekstrakurikuler tersebut. 
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